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ABSTRAK
“ Sporotrichosis merupakan penyakil kulil yang disebabkan oleh Sporoffrix schenckii, suatu fungus yang berasal dari famili

Ophiostormalaceae. Transmisi dapal lerjadi melalui lingkungan sekilar dan dari hewan terinfeksi. Penyakit ini bersitat zoonosis. Seekor
kucing jantan domestic short hair, warna rambut coklat muda, dengan berat badan 4 kg, dibawa ke klinik dengan kondisi luka keropeng
pada kulit di daerah kepala. Luka tersebut cukup lama dan tidak kunjung sembuh. Peneguhan diagnosa dilakukan melalui pemeriksaan
sitologi eksudat lesio kulit. Hasil perneriksaan mikroskopis (sitologi) menunjukkan posilif Sporotliix schenckii. Pengobatan yang diberikan
meliputi Sporonox® {iraconazole) dan veri DMG®. Diberikan pula anfibiotik amoxicillin, Luka dibersihkan menggunakan cairan
concenirated mineral drops (CMD). Dari hasil pemeriksaan sitologi eksudat lesio kulit, dapat disimpulkan kucing terinfeks! Sporothmx
schenckil (sporatichosis)
Kata Kuneci : Sporotrichosis, fungl, kucing, zoonosis, sitolong
SIGHALEMENT

Kucing vomestic short fair jantan, warma rambut coklzt muda, dengan berat badan £ kg.
ANAMMESA

Kucing dibawa ke kinik dengan kondisi luka keropeng pada kulit di daerah kepala. Luka tersebut, menurut pemilik, telah lama dan
tidak kunjung sembub. Kucing memiliki nafsu makan baik.
GEJALA KLINIS

Gejala Kinis vang lerlihat berupa adanya erdtema, kegatalan, dan lesio bernanah pada kulit di daerah kepala
PEMERIKSAAN PENUNJANG

Pemcriksaan ulas cksudat luka {pemeriksaan sitologi)
DIAGNDSA

Hasil pemeriksaan mikroskopis (sitologi) eksudat luka, ditemukan positif sporatiink schencid.
PROGNOSA

Fausta
PEMBAHASAN

Pemilik kucing datang ke Klinik dengan keluhan bahwa kucingnya mengalami luka terbuka yang tak kunjung sembuh. Dari
pemerksaan fislk yang dilakukan ditemukan adanya eritema, kegatalan, dan luka bermanah pada kulit daerah kepala. Kemudian diamil
sampel dari eksudat luka dan dibuat ulas untuk pemeriksaan sitologi. Hasil pemeriksaan mikroskopis ulas sampel eksudat luka
(pemeriksazn sitologi) ditemukan adanya fungus Sporoihrix schencki (Gambar 1). Dari hasil pemeriksaan sitologi, kucing didiagnosis
terinfeksi sporoirichosis.

Gambar 1. Pemeriksazn mikroskopis (sitologi)
Sporotrichosis merupakan penyakit kulit yang disebabkan olah Sporothrix schencki, suatu fungus yang berasal dari tamil
(Ophiostomataceas. Transmisi sporofrichosis dapat térjadi mélalui lingkungan sekitar (seperti adanya kontak antara kulit yang luka dengan
spora fungus) dan dari hewan terinfaksi. Penyakit ini dapat ditularkan ke manusia atau bersifat zoonosis. Spora Sparothrix schenckii dapat
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ditemukan pada rongga mulut, hidung, kuku, dan feses hewan ternfeksi kemudian menularkan ke individu lain melalui gigitan dan
cakaran {Centerfor Food Security and Public Heatth 2006).

ﬁ:TﬂHrr&T 3 hertuk sindroma klinis spnrmriclmsis pada kuclng, yaitu limfokutancus, kutancus, dan mltifocal disseminaled
sporatrichosis. Bentuk limfokulaneus akan lampak sebagai salu atau lebih nodul bulat dan keras pada daerah inokulasi fungus, kemudian
menyetar sepanjang pembuluh imfatik dan tampak seperti nodul berantai. Bentuk kutaneus hampir mirp dengan bentuk imfokutanaur,
namun eriokalisasi pada satu area (Warner dan Werner 1993).

Lesio sporotrichosis pada kucing paling sering dtermukan pada ekstremitas, muka, atau hidung. Dimulai dar luka kecil yang
kemudian membentuk nodul yang berulserasi atau supurasi. Kucing akan menunjukkan penurunan bobot badan, anoreksia, demam,
depresi, hingga dispnoe jika lesi sudzh menyebar (Anderson ef &, 1973; Wemer dan Werner 1993; Peaston 1983).

Literensial diagnosa untuk penyakit ini diantaranya ploderma bakierial, mikobakteriosis, nokardiosis, actinomycosis,
cryptaconcosis, squamols call carginoma, dan pemphigus viloars (Welsh 2003). Penaguhan diagnosa sporatrichasis dapat dilakukan
melalui evaluasi sitologik {mikroskopis) sampel yang diperoleh melalui aspirasi abses atau nodul, ulas lesi atau eksudat, ulas dari
spesimen swab, atau kerokan kulit (Peaston 1993).

saat ind, itraconazole banyak digunakan uniuk pengobatan sparotrichosis. Obat ini terbukt l2bif efektl, toksisitas rendah, dan
tidak memberikan efek negalii walaupun digunakan jangka panjang (Barros et al 2011). Pencegahan terhadap kasus sporotrichosis
dilakukan melalui kebersihan lingkungan dengan menggunakan desinfektan seperti sedium hipoklont 1%, glutaraidehid, iodine, fenol,
dan formaldehid (Center for Faod Security and Public Health 2006).,

Pada kasus ini, kucing pasien diberi pengobatan dengan Sporonox”® (ilraconazole), velr DMBE™, dan amoxicillin. Pengobatan secara
topikal dilakukan dengan membersinkan luka pada kulit menggunakan cairan concentrated mineral drops (CMD). Vet DMG®
merupakan obal yang mengandung N,N-Dimethyiglycine (DMG), membantu meningkatikan sistem imun, sedangkan pemberian
anlibinlik amoxicillin dilakukan untuk mencegah adanya infeksi sckunder yang dapat memperburulk kondisi kucing pasien.

Gambar 2. Kondisi luka pada 3 bulan setelah pengabatan

Pengobatan kasus sporotrichosis ini memakan wakiu vang cukup lama dan dibutuhkan kesabaran selama pengobatan, Kuging
penderita mendapatkan pengobalan selama 2 bulan dan menunjukkan adanya perbaikan kondisi. Saty bulan kemudian (3 bulan setelah
pengobatan), kucing menunjukkan tanda-lada kesembuhan dirmana luka sudah menutup I{EEH‘I[:IEII E].

SIMPULAN
Kucing didiagnosis terinfeksi Sporoffirly sehenckd (sporotrichosis)
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